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DATA LAMPIRAN 1 

 
No 

 
Data 

 

Latar belakang Gender Wujud Makna Sosial 

Sosial Pendidika
n 

   

1 Mauka B S L  AK  
 

FMB 

2 wai pella B S L  AK FMB 

3 malupu ka B S L  AK FMG 

4 ambilkanki 
 

B S L  AK FMG 

5 rapormu B S L  AK FMB 

6 Kaa B S L  AK FMB 

7 masa’ B S  P AK FMB 

8 pikir-pikirko B S  P AK FMB 

9 masa kau B S  P AK FMB 

10 pertanyaanmu B S  P AK FMB 

11 Lah B S L  AK FMB 

12 dudukji B S L  AK FMB 

13 Kau B S L  AK FMB 

14 berapakah B S L  AK FMB 

15 janganmi B S  P AK FMB 

  B S  P AK FMB 

16 iyo mace kau B S  P AK FMB 

17 bikin macam ko B S L  AK FMB 

18 Boo B S L  AK FMB 

19 Ko B S L  AK FMB 

20 Nih B S L  CK FMB 

21 Sih B S L  CK FMB 

22 bareng B S L  CK FMB 

23 Dong B S L  CK FMB 

24 Loh B S  P CK FMB 

25 Kena B S  P CK FMB 

26 Gak B S  P CK FMB 

27 Dong B S L P CK FMB 

28 ngomongin B S L  CK FMB 

29 nggak B S L  CK FMB 

30 aja B S L  CK FMB 

31 sok B S  P CK FMB 

32 cas B S  P CK FMB 

33 gebetan B S  P CK FMB 

34 kikuk B S L  CK FMB 
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35 kece B S  P CK FMB 

36 kok B S L  CK FMB 

37 ludes B S L  CK FMB 

38 momen B S L  CK FMB 

39 bokek B S L  CK FMB 

40 alias B S  P CK FMB 

41 pengen B S L  CK FMB 

42 ujar B S L  CK FMB 

43 banget B S L  CK FMB 

44 
 

doi B S L  CK FMB 

45 nyoba B S L  CK FMB 

46 haduh B S L  CK FMB 

47 cuap B S L  CK FMB 

48 fit B S L  CK FMB 

49 so B S L  CK FMB 

50 recommended B S L  CK FMG 

51 well B S  P CK FMG 

52 tren B S  P CK FMB 

53 highclass B S  P CK FMB 

54 owner B S L  CK FMB 

55 topping B S L  CK FMB 

56 entrepreneur B S L  CK FMB 

57 sleep addict B S L  CK FMB 

58 back to school B S L  CK FMB 

59 fashion designer B S L  CK FMB 

60 valentine days B S L  CK FMB 

61 hang out B S L  CK FMB 

62 over sized it’s ok B S L  CK FMB 

63 all language are 
spoken here 

B S L  CK FMB 

64 malupu ka B S L  CK FMB 

65 ambilkanki B S L  CK FMB 

66 ngomongin B S L  CK FMB 

67 nggak B S L  CK FMB 

68 aja B S L  CK FMB 
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Keterangan: 
B : Berada 
S : Sarjana 
L : Laki-laki 
P : Perempuan 
AK : Alih Kode 
CK : Campur Kode 
FMG : Fungsi Menegaskan 
FMB : Fungsi Mengakrabkan 
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DATA LAMPIRAN 2 

 
NO 

 
DATA 

 
KONTEKS 

 
BENTUK 
LINGUAL 

 
MAKNA 
SOSIAL 

 
1 

Tamu      : “dek, mauka  bertanya”. 
Ucam      : “Iye, saya boleh bantu      apa pak?” 
Tamu      :”disini ada wifi?” 
Ucam      :”Maaf, tidak ada pak, cuma  wai pella yang 

ada.” 

 
Obrolan antara 
tamu dengan ucam 
dengan sedikit 
sisipan candaan 

Iye, mauka, wai 
pella 

FA 

 
2 

“Mamaaaaa....! Malupu ka, katanya di meja makan. 
Mendengar itu, ibunya iba. “Tunggu ibu ambilkanki 
makanan nak.”. 

Ekspresi anak yang 
kelaparan. 

Malupuka, 
ambilkanki 

FT 

 
3 

“Makanan pun sudah tersaji di meja makan,”. “Ma, 
makanan apa  kaa. Masa cuma sayur dengan ikan 
asin saja?”. 

Anak yang 
mengeluh karena 
lauk yang disajikan 
oleh ibunya. 

Kaa FA 

 
4 

“Disini bukan warung Jawa Timur. Ini warung 
Indonesia Timur. Jadi pikir-pikirko kalau bicara,”. 

Sisipan candaan 
yang tersirat. 

Pikir-pokirko FA 

 
 
5 

Beddu : Ohh...Japa, saya punya pertanyaan. 
Japa        : Saya juga ada. 
Beddu   : Saya dulu Beddu. Masa kau terus yang 

bertanya. 
Japa   : Pertanyaanmu  pasti sangat mudah ditebak. 
Beddu  : Ok, binatang apa yang bisa terbang? 
Japa  : Pertanyaan apa itu Beddu. Burung lah. 
Beddu : Jawabannya benar. Kalau Gajah terbang 

dengan apa? 
Japa   : Mana bisa gajah terbang. Gajah dudukji yang 

ada. 
Beddu   : Salah Japa. Gajah terbang dengan susah 

payah....  
Japa   Japa        : ..........????? 

Beddu dan japa 
sedang bercanda 
mengenai 
burung/gajah. 

Masa kau, 
pertanyaanmu, 

lah, dudukji. 

FA 

 
6 

“Beddu duduk di sebuah tempat. Bos pabrik 
melakukan sidak untuk mengetahui apakah setiap 
karyawannya bekerja dengan baik. Saat memantau di 
pabrik, ia melihat pemuda duduk bermalas-malasan. 
"Kau dibayar berapakah dalam seminggu?" bentak 
pemilik pabrik dalam kemarahannya kepada pemuda 
yang duduk tersebut. "Lima ratus ribu rupiah," 

Bos sedang 
melaksanakan 
sidak. 

Kau, berapakah FA 

 
7 

“Pemilik pabrik segera mengambil uang 500 ribu dari 
kantongnya. Kemudian, diberikan kepada pemuda 
tersebut. "Ini buat gajimu seminggu. Janganmi ke sini 
lagi!! Dan jangan kembali," perintahnya marah.” 

 
Bos sedang 
melaksanakan 
sidak. 

Janganmi FA 

 
8 

“Perempuan itu membawa parang. Seketika itu ia 
menebas pisang-pisang tersebut. Narapidana yang 
tertidur itu pun terbangun. “Iyoo mace kau tebang. 
Bikin macam ko yang tanam pisang saja!”. “Boo, Napi 
saya minta maaf sekali, tetapi Napi ko hitung sudah 
berapa nanti saya bayar,”. Jawab Mace. 

Candaan tersirat, 
napi dengan mace. 

Iyo mace kau, 
bikin macam ko, 

boo, ko 

FA 

 
9 

“Lapar begini enaknya makan yang manis-manis 
dong“. “Kalau ingat manis-manis pisang jadi camilan 
yang recommended banget.” 

Camilan yang 
rekomendasi. 

Dong FA 
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10 

“Siswi SMAN 2 Makassar, Andi Rania juga 
berpendapat sama. Menurutnya, pergi hang out 
bareng atau kerja tugas di rumah teman tetap perlu 
dapat izin ortu.” 

Latar sekolah andi 
rania mengenai 
hangout. 

Hangout, bareng FA 

 
11 

“Padahal nih guys, mengonsumsi nasi yang 
mengandung karbohidrat terlebih dahulu, adalah 
kebiasaan yang kurang baik.” 

Karbohidrat  
kebiasaan yang 
kurang baik. 

Nih FA 

 
12 

“Memang sih, sudah jadi tradisi di negara kita kalau 
buah dianggap sebagai pencuci mulut.”   

Tradisi suatu 
Negara. 

Sih FA 

 
13 

“Apa kabar nih yang tukang tidur? Mau di kelas atau 
di kendaraan umum, sleep addict bukan kebiasaan 
baik loh!” 

Sleep addict bukan 
kebiasaan baik. 

Sleep addict, loh FA 

 
14 

 
“Mengantuk boleh saja, tetapi kalau sampai jadi sleep 
addict kayaknya sudah kelewatan. Memang sih, kalau 
sudah kena sleep addict. Jadi susah kalau dia gak 
tidur,” beber Eritza.” 

Kurang tidur suatu 
kebiasaan yang 
berbahaya. 

Kena, gak FA 

 
15 

“Didapatkan dimana saja karena para pelaku usaha 
kuliner saat ini juga berbondong beralih bisnis pisang 
kekinian. Kalau ngomongin soal kekinian pastinya 
nggak sekadar digoreng aja.” 

Bisnis pisang yang 
sedang trends. 

Ngomongin FA 

 
16 

“Pastinya pernah dengar dong banana nugget, 
banana spring roll, banana crispy, frozen choco 
banana ditambah varian rasa green tea, oreo, silver 
queen, white chocolate bahkan beng-beng. Haduh 
jadi pengen nyoba semuanya.” 

Kuliner kekinian 
para remaja. 

Haduh FA 

 
17 

 
“Cerdas gunakan cas”  

Cerdas gunakan 
cas. 

Cas FA 

 
18 

 
“Rasa kikuk bisa muncul seketika.” 

Rasa canggung 
yang bisa muncul 
kapan saja. 

 FA 

 
19 

“Apalagi kalau gandengan baru si mantan lebih kece.” Gebetan si pelaku 
yang lebih keren. 

kece FA 

 
20 

 
“Mau pasang senyuman, rasanya bibir kaku. sok tegar 
pun jadi pilihan.” 

Didepan umum 
tidak bisa 
tersenyum dan 
memilih diam/tegar. 

Sok FA 

 
21 

“Di kepala terbayang pikiran negatif, kalau kamu gak 
rela dia punya gebetan baru. Seolah-olah dunia gak 
berpihak pada dirimu. Di lain sisi, pacar baru si 
mantan juga pasang muka cemberut. Takut dia 
direbut kembali sama kamu.” 

Takut sang pacar di 
rebut. 

Gebetan FA 

 
22 

“Cemburu masih wajar kok. Itu pertanda kamu belum 
benar-benar bisa melupakan si doi. Tetapi masa lalu 
tetaplah masa lalu.”  

Cemburu jadi 
permasalahan 
utama. 

Kok FA 

 
23 

 
“Hangout menjadi momen seru bareng teman.”  
 

Hangout bareng 
teman. 

Momen FA 
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24 

“Gak perlu takut kalau uang kamu terbatas alias lagi 
bokek.” 

Keadaan sedang 
tidak ada 
uang/bokek. 

.Bokek, alias FA 

 
25 

“So, kalau hangout harus punya perhitungan gaes. 
Jangan hanya karena gengsi, uang ludes. Jadikan 
momen hangout tetap seru, meski budget terbatas.” 

Jangan 
perhitungan 
dengan sahabat. 

So FA 

 
26 

“Gak tahu kenapa setiap melihat cacing bawaannya 
jijik dan pengen kabur. Apalagi pas lihat cacingnya 
bergerak-gerak,” ujar Fatwa.” 

Jijik dengan cacing. Pengen, ujar FA 

 
27 

“Hola guys, lapar gini enaknya makan yang manis-
manis dong. Kalau ingat manis-manis pisang jadi 
camilan yang recommended banget.” 

Pisang menjadi 
makanan yang 
rekomendasi. 

banget FA 

 
28 

“Pastinya pernah dengar dong banana nugget, 
banana spring roll, banana crispy, frozen choco 
banana ditambah varian rasa green tea, oreo, silver 
queen, white chocolate bahkan beng-beng. Haduh 
jadi pengen nyoba semuanya.” 

Makanan kekinian 
yang trend. 

Haduh FA 

 
29 

“Doi menyarankan, untuk menonton film melalui situs 
berbayar seperti HOOQ TV, Netflix, Iflix, YouTube, 
dan lainnya. Menonton film secara streaming, bukan 
hal yang ilegal. Namun ketika kita mengunduhnya 
tanpa izin, maka sudah termasuk kategori 
pembajakan.” 

Aplikasi streaming 
yang illegal bila 
tanpa izin. 

Doi FA 

 
30 

“Sangat dianjurkan makan buah terlebih dahulu. 
Karena buah dapat membantu menurunkan berat 
badan bagi yang ingin diet sehat. Soalnya, buah bisa 
menimbulkan perasaan kenyang sebelum kita makan 
karbohidrat lebih banyak,” cuap Sri.” 

Khasiat buah. Cuap FA 

 
31 

“Nah, ada juga nih pendapat dari para ahli yang 
mengatakan tidak ada aturan khusus harus makan 
buah atau nasi lebih dahulu. Itu bagi orang dengan 
berat normal dan tidak memiliki masalah bobot tubuh. 
So, sebaiknya sesuaikan dengan kebutuhan tubuh. 
Biar kita tetap fit sepanjang hari.”  

Aturan makanan 
agar tetap imbang 
dan fit dengan 
tubuh. 

Fit FA 

 
32 

“Ada juga pendapat dari para ahli yang mengatakan 
tidak ada aturan khusus harus makan buah atau nasi 
lebih dahulu. Itu bagi orang dengan berat normal dan 
tidak memiliki masalah bobot tubuh. So, sebaiknya 
sesuaikan dengan kebutuhan tubuh. Biar kita tetap fit 
sepanjang hari.” 

Pentingnya 
menjaga pola 
makan. 

So FA 

 
33 

“Well, ternyata air kemasan bermerek yang beredar 
selama ini ditemukan mengandung partikel berbahaya 
tersebut.” 

Pentingnya 
memilter air 
kemasan yang 
akan diminum. 

Well FT 

 
34 

“Lapar gini enaknya makan yang manis-manis dong. 
Kalau ingat manis-manis pisang jadi camilan yang 
recommended banget.” 

Makanan 
rekomendasi. 

Recommended FT 

 
35 

“Siswi SMAN 13 Makassar, Nurmiati Ningsih 
mengatakan tren bisnis pisang memang sedang 
marak karena pisang mudah didapatkan. 

Makanan kekinian. Tren FA 

 
36 

“Selain itu harganya juga ekonomis. Agar lebih 
highclass dibuatlah bermacam olahan. Pastinya 
pisang juga kaya vitamin dan mineral yang baik bagi 
tubuh.” 

Makanan kaya 
vitamin. 

Highclass FA 
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Keterangan: 
FT : Fungsi tegas 
FA : Fungsi akrab 
 
 

 

 
37 

“Sekarang tidak hanya sekadar manis pisang aja. 
Penggabungan rasa lain membuat pisang jauh lebih 
enak. Owner Bananapong, Fatwa Rahma Hajas 
memilih beberapa topping yang sesuai lidah 
masyarakat indonesia. ” 

Tambahan topping  
makanan semakin 
nikmat untuk 
dinikmati. 

Owner, topping FA 

 
38 

“Nah, dibutuhkan kerja keras serta keseriusan untuk 
menjadi entrepreneur muda, apalagi bersaing dengan 
banyak kuliner. Sikap inovatif dan kepemimpinan juga 
penting dalam membangun bisnis.”   

Perntingnya etos 
kerja dalam 
membangun bisnis. 

Entrepreneur FA 

 
39 

 
“Sleep Addict, Hal Sepele yang Berbahaya”. 

Bahayanya 
insomnia 

Sleep addict FA 

 
40 

 
“Fajar back to school gak cuma berkeliling di 
Makassar loh.” 

Harian Fajar back 
to school guna 
promosi literasi 
pemuda. 

Back to school FA 

 
41 

“Mengenakan busana dengan ukuran yang lebih 
besar dari tubuh, tidak berarti itu tidak keren, fashion 
designer, Asdar Habib memberikan beberapa tips 
padu padan menggunakan baju oversized.” 
    

Tips memadukan 
pakaian. 

Fashion designer FA 

 
42 

“Menurutnya, pergi hang out bareng atau kerja tugas 
di rumah teman tetap perlu dapat izin orang tua.” 

Pentingnya izin 
orang tua di 
sekolah. 

hang out FA 

 
43 

“Valentine days, keseruan perayaan hari kasih sayang 
atau akrab dengan sebutan valentine days di Kabul, 
Afganistan, 14 Februari, warga banyak 
memanfaatkan momen ini untuk berbagi pesan cinta.   

Keseruaan  
Valentine days. 

Valentine days FA 

 
44 

 
“OVER SIZED IT’S OK” 

Baju over sized 
yang sedang 
kekinian. 

Over sized it’s ok FA 

45 “Suatu ketika, datanglah bule asal Inggris ke hotel 
tersebut. Bule membaca sebuah tulisan di pintu “All 
language are spoken here”.   

Candaan tersirat, 
bule dengan orang 
lokal. 

All language are 
spoken here 

FA 


